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4. Isi Penelitian

a. Abstrak

Penyakit komorbid hipertensi merupakan masalah yang perlu mendapatkan perhatian
serius karena penderita penyakit hipertensi rentan terhadap infeksi covid-19 dan dapat
menunjukkan manifestasi yang lebih parah dibandingkan orang tanpa penyakit
bawaan. Strategi pencegahan Covid-19 saat ini dilakukan melalui program perubahan
perilaku masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah diketahuinya hubungan pengetahuan
dengan kepatuhan menjalankan protokol kesehatan covid-19 pada penderita
hipertensi di UPTD Puskesmas Poncowati Terbanggi Besar Lampung Tengah tahun
2021. Jenis penelitian studi analitik, rancangan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah penderita hipertensi di UPT Puskesmas Poncowati Terbanggi
Besar Lampung Tengah berjumlah 220 orang, sampel yang diambil sebanyak 69
orangdengan teknik purposive sampling, alat ukur menggunakan kuesioner. Analisis
dalam penelitian dilakukan dengan uji chi square.Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa distribusi tingkat pengetahuan penderita hipertensi sebagian besar termasuk
dalam Kkategori baik (76,8%), tingkat kepatuhan dalam menjalankan protokol
kesehatan covid-19 sebagian besar masuk dalam kategori patuh (62,3%). Hasil
analisis terbukti bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan penderita hipertensi
terhadap kepatuhan menjalankan protokol kesehatan covid-19 (p-value= 0,041).
Dengan hasil penelitian ini diharapkan penderita hipertensi hendaknya dapat
menerapkan protokol kesehatan covid-19 sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
oleh pemerintah sehingga resiko terpapar virus covid-19 dapat dihindari.

Key word
Pengetahuan, Kepatuhan menjalankan protokol kesehatan covid-19, Hipertensi

Latar Belakang

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) merupakan beta-coronavirus baru yang
memiliki genom RNA sense positif beruntai tunggal dengan diameter 65-125 nm.
Virus ini memiliki selubung berupa envelope dan membrane glycoprotein. Spike
protein (S-protein) Covid-19 dapat menempel pada protein angiotensinconverting
enzyme 2 (ACE2) yang terdapat pada sel epitel manusia (Xie & Chen, 2020). Corona
virus pertama kali ditemukan di Tiongkok (Cina) pada tahun 2002 sebagai penyebab
Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat
(SARS) yang menyebar ke lebih dari 20 negara dan berakhir pada pertengahan tahun
2003 (Irianto, 2015). Coronavirus kembali ditemukan pada manusia di Wuhan Cina,
pada Desember 2019, kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus 2 (SARS-COV2) atau Coronavirus Disease-2019 (Covid-19)
(Kemenkes RI, 2020).
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Covid-19 telah menjadi peristiwa yang mengancam kesehatan masyarakat
secara umum dan telah menarik perhatian dunia. Pada tanggal 30 Januari 2020,
World Health Organization (WHO) telah menetapkan COVID-19 sebagai pandemic
atau keadaan darurat kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian dunia
internasional (Giiner, Hasanoglu, & Aktas, 2020). Angka kejadian Covid-19 di dunia
saat ini terus mengalami peningkatan, per tanggal 12 April 2021 telah menyebabkan
kematian lebih dari 2,9 juta jiwa dari total lebih dari 136 juga kasus terkonfirmasi di
221 negara dunia. Kasus tertinggi terjadi di USA yaitu mencapai lebih dari 31,9 juta
kasus disusul India dan Brazil dengan kasus terkonfirmasi saat ini telah mencapai
lebih dari 13 juta. (Worldmeter, 2021). Indonesia telah melaporkan pasien pertama
terpapar Covid-19 pada 2 Maret 2020 (Pariang et al., 2020) dan saat ini terhitung
tanggal 12 April 2021 telah tercatat lebih dari 1,5 juta kasus, 42,656 meninggal
dunia, dan 1.419.796 dinyatakan sembuh. Jumlah kasus Covid-19 tertinggi terjadi di
DKI Jakarta yaitu mencapai 388,338 kasus sementara untuk Provinsi Lampung
tercatat sebanyak 14,316 kasus, 775 meninggal, dan 13,016 dinyatakan sembuh
(KPC-PEN, 2021).

Virus corona diketahui dapat ditularkan dari orang ke orang, yaitu melalui
percikan droplet (tetesan kecil), transmisi aerosol yang dikeluarkan dari hidung atau
mulut orang yang terinfeksi saat berbicara, batuk, atau bersin (Black & Hawks,
2014). Rata-rata waktu antara terpapar sampai dengan timbul gejala antara 5 hari dan
pada orang yang mengalami gejala, 97,5% terjadi dalam 11,5 hari. Gejala yang
paling umum ialah demam, batuk kering, dan sesak napas (D. Lam et al., 2020)
Keadaan klinis Covid-19 bermacam-macam, dari gejala seperti flu ringan, sindrom
pernapasan akut, gangguan di berbagai organ tubuh sampai dengan kematian
(Wiersinga, Rhodes, Cheng, Peacock, & Prescott, 2020). Covid-19 lebih mungkin
menginfeksi orang yang berusia lanjut dan orang yang memiliki penyakit kronis yang
mendasari atau komorbid diantaranya hipertensi (Xie & Chen, 2020).

Pasien dengan komorbid hipertensi lebih berisiko untuk mengalami
manifestasi lebih berat jika terinfeksi SARS-CoV-2 dan berkontribusi terhadap
sebagian besar kasus kematian pada Covid-19. Hal ini diduga karena ekspresi
angiotensin-converting enzyme 2 (ACE2) yang lebih tinggi pada penderita penyakit
kardiovaskular (Bispo et al., 2020). Sebuah studi di Tiongkok terhadap 44.672 pasien
terkonfirmasi Covid-19 melaporkan bahwa 12,8% pasien memiliki riwayat hipertensi
dan 4,2% pasien memiliki riwayat penyakit kardiovaskular seperti penyakit jantung
koroner (PJK). Pada populasi tersebut, 80,9% pasien dilaporkan mengalami derajat
ringan tanpa mortalitas, 13,8% mengalami derajat berat tanpa mortalitas, dan 4,7%
mengalami kritis dengan case fatality rate (CFR) 49%. Secara keseluruhan, diperoleh
CFR sebesar 2,3%. CFR pada pasien tanpa komorbid sebesar 0,9%. CFR lebih tinggi
pada pasien dengan komorbid, yaitu 10,5% pada penyakit kardiovaskular, 7,3% pada
diabetes, 6,3% pada penyakit paru kronis, dan 6% pada hipertensi (Yanping, 2020).




UNIVERSITAS Kode/No UMPRI/LPPMform/05/01
MUHAMMADIYAH
PRINGSEWU Tanggal Berlaku 10 Agustus 2020
LAMPUNG
Revisi 01
FORMULIR SPMI
Halaman 1dari 1

Hipertensi sebagai penyakit komorbid covid-19 merupakan penyakit yang
terjadi ketika tekanan darah naik melebihi ambang batas normal yaitu sistolik >140
mmHg dan diastolic >90 mmHg berdasarkan rata-rata tiga kali pengukuran atau lebih
yang diukur secara terpisah (LeMone, Burke, & Bauldoff, 2016a). Hipertensi yang
dikenal sebagai ‘silent-killer’atau pembunuh tak terlihat karena terkadang tidak
menunjukkan tanda dan gejala awal saat diperkirakan diderita oleh 1,13 milyar
penduduk dunia (WHO, 2019). Laporan terakhir Riskesdas tahun 2018 menunjukkan
bahwa kasus hipertensi di Indonesia adalah sebesar 8,36%. Berdasarkan hasil
pengukuran penduduk umur >18 tahun prevalensi hipertensi sebesar 34,1%
(Kemenkes RI, 2018).

Tinggi kasus hipertensi merupakan masalah yang perlu mendapatkan
perhatian serius karena seperti yang telah diketahui bahwa orang yang menderita
penyakit hipertensi rentan terhadap infeksi covid-19 dan dapat menunjukkan
manifestasi yang lebih parah dibandingkan orang tanpa penyakit bawaan
sebelumnya. Strategi pencegahan Covid-19 di Indonesia oleh Satuan Tugas
Penanganan Covid-19 (STPC19) saat ini dilakukan melalui program perubahan
perilaku masyarakat dengan menerapkan 3 hal utama yaitu wajib menjaga iman,
aman dan imun. Iman dimaknai dengan menjalankan ibadah sesuai agama dan
kepercayaan masing-masing. Aman diartikan sebagai kepatuhan totalitas terhadap
protokol kesehatan pencegahan Covid-19 yang dikenal dengan istilah 3M (memakai
masker, menjaga jarak dan menghindari kerumunan, serta mencuci tangan pakai
sabun). Sedangkan Imun harus dijaga diantaranya dengan mengonsumsi makanan
bergizi, menjaga kesehatan mental, rajin berolahraga, dan beristirahat cukup (Satgas
Covid-19, 2020).

Perilaku patuh terhadap 3M menjadi bagian prasyarat mutlak dalam
memutus rantai penularan covid-19, namun sampai saat ini masih banyak masyarakat
yang tidak mematuhinya (Satgas Covid-19, 2020). Determinan perubahan perilaku
masyarakat sendiri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya pengetahuan
karena perilaku seseorang akan sesuai dengan pengetahuan, kesadaran dan sikapnya
(Notoatmodjo, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Afrianti & Rahmiati, (2021)
menginformasikan bahwa di antara faktor yang mempengaruhi kepatuhan
masyarakat terhadap protokol pencegahan covid-19 adalah faktor pengetahuan (p-
value 0,015). Penelitian yang dilakukan Quyumi & Alimansur, (2020) menunjukkan
bahwa pengetahuan yang kurang tentang upaya pencegahan penularan COVID-19
akan berdampak pula pada penurunan kepatuhan dalam mencegah penularan
COVID-19.

Puskesmas Poncowati Terbanggi Besar merupakan salah satu puskesmas di
Kabupaten Lampung Tengah. Berdasarkan catatan penyakit tidak menular (PTM) di
Puskesmas Poncowati Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah menunjukkan
bahwa jumlah kasus baru hipertensi pada tahun 2018 adalah sebanyak 250 kasus,
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tahun 2019 ditemukan sebanyak 312 kasus dan tahun 2020 sebanyak 220 kasus
(P2PTM Puskesmas Poncowati, 2021).Bertambahnya kasus hipertensi setiap tahun
tentu akan memberikan dampak tersendiri, baik bagi puskesmas sebagai
penyelenggara pelayanan kesehatan maupun bagi pasien, apalagi di masa pandemi
covid 19 ini, pasien dengan kormobid lebih berisiko mengalami infeksi dan
penularan dan diperparah dengan rendahnya tingkat kepatuhan pasien dalam
menerapkan protokol kesehatan.

Hasil pra survey terhadap 15 pasien hipertensi terkait dengan penerapan
protokol kesehatan covid-19 diperoleh informasi bahwa sebanyak 10 (66,7%)
penderita hipertensi menyatakan jarang menggunakan masker saat keluar rumah dan
masih sering melakukan aktivitas di luar rumah seperti pergi ke pasar untuk membeli
kebutuhan rumah tangga. Sementara 5 (33,3%) penderita hipertensi mengatakan
jarang keluar rumah serta menggunakan masker saat keluar rumah. Berdasarkan
fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian “Hubungan
pengetahuan terhadap kepatuhan menjalankan protokol kesehatancovid-19 pada
penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Poncowati Terbanggi Besar
Lampung Tengah tahun 2021

Metode

Metode penelitian menggunakan studi analitik dengan rancangan crossectional
yaitu suatu rancangan penelitian observasional yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan variabel independen dengan variabel dependen di mana pengukurannya
dilakukan pada satu saat (serentak) (Budiman, 2015). Dimana variabel yang diteliti
adalah : pengetahuan sebagai variabel bebas (independent variable) dan kepatuhan
menjalankan protokol kesehatan covid-19 sebagai variabel terikat (dependent
variable).

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien hipertensi di UPT Puskesmas
Poncowati Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah sebanyak 220 orang.
Besar sampel 69 orang/responden, dengan tekniksampling menggunakan purposive
sampling, yaitupengambilan sampel didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu
yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah
diketahui sebelumnya. Mula-mula peneliti mengidentifikasi semua karakteristik
populasi. Kemudian peneliti menetapkan berdasarkan pertimbangannya, sebagian
anggota populasi menjadi sampel penelitian sehingga teknik pengambilan sampel
secara purposive ini didasarkan pada pertimbangan pribadi peneliti sendiri
(Notoatmodjo, 2012). Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu: 1) Penderita
hipertensi yang bersedia menjadi responden, 2) Memiliki kemampuan membaca dan
menulis, dan 3) Tidak dalam masa karantina covid-19 .

Penelitian ini dilaksanakan di komunitas UPT  Puskesmas Poncowati
Terbanggi Besar Lampung Tengah. Waktu penelitian pada bulan Juni 2021. Alat
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ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang terdiri dari
beberapa bagian. Pada bagian pertama berisi data demografi (karakteristik)
responden meliputi usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin dan status pekerjaan
responden. Bagian kedua adalah kuesioner (pertanyaan) terkait dengan pengetahuan
penderita hipertensi tentang protokol pencegahan covid-19 yang terdiri dari 20 item
pertanyaan dengan 3 alternatif jawaban, setiap jawaban yang dijawab benar
mendapatkan skor 1 dan jika salah mendapatkan skor 0. Pengetahuan responden
kategori baik jika skor yang didapatkan >50% dan kategori tidak baik jika skor yang
didapatkan <50% dari total pertanyaan. Bagian ketiga adalah instrumen terkait
kepatuhan penderita hipertensi dalam menjalan protokol kesehatan pencegahan
covid-19 yang terdiri dari 6 pernyataan positif, selalu = 2, kadang-kadang = 1, tidak
pernah = 0. Kategori patuh jika responden mendapatkan skor > mean/median dan
kategori tidak patuh jika responden mendapatkan skor < mean/median.

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar
mengukur apa Yyang diukur. Item pertanyaan dinyatakan valid jika hasil uji
didapatkan rhitung™> rtabet(NOOr, 2016). Pada penelitian ini, item pertanyaan disusun
oleh peneliti berdasarkan konsep teori yang telah disusun, oleh karena itu sebelum
disebarkan kepada responden maka butir pertanyaan telah dilakukan uji validitas
terhadap 20 orang penderita hipertensi yang sesuai dengan kriteria sampel namun
bukan dari bagian sampel. Hasil uji validitas menggunakan Pearson Product Moment
didapatkan 1 butir soal yang tidak valid (rhitung0,186<0,444), yaitu butir soal nomor 8
dan butir soal tersebut tidak diikutsertakan (dihilangkan).

Metode pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara langsung
kepada responden yang telah memenuhi kriteria. Pengolahan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui empat tahap sebagai berikut: Editing, Coding, Prosesing,dan
Cleaning. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua variabel maka
apabila pada hasil analisis tidak terdapat nilai ekspektasi (harapan) <5 maka uji chi
square yang digunakan adalah koreksi Yates (contiunity correction), namun apabila
terdapat cell dengan nilai ekspektasi <5 maka uji yang digunakan adalah fisher exact
test. Derajat kemaknaan yang digunakan 95% dan tingkat kesalahan (a) = 5%.
Analisa data akan dilakukan menggunakan komputer dengan kriteria hasil: 1) Jika p
value < nilai o (0,05), maka Ho ditolak (ada hubungan), dan Jika p value> nilai a
(0,05), Ho gagal ditolak (tidak ada hubungan).
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e. Hasil

1. Karakteristik Responden
Tabel.1. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan karakteristik

No Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
1 Usia
<50 tahun 15 21,7
>50 tahun 54 78,3
Jumlah 69 100
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 27 39,1
Perempuan 42 60,9
3 Pekerjaan
IRT 23 33,3
Wiraswasta 20 29,0
Tani 24 34,8
PNS 2 2,9
4 Pendidikan
Sarjana 4 5,8
SMA/SMK 23 33,3
SMP 19 27,5
SD 14 20,3
Tidak tamat SD 9 13,0
Jumlah 69 100

Tabel.1 menjelaskan bahwa dari 69 responden sebagian besar berusia >50 tahun
yaitu 54 (78,3%) orang, sebagian besar adalah perempuan yaitu sebanyak 42
(60,9%) orang. Status pekerjaan sebagian sebagian besar petani yaitu sebanyak
24 (34,8%) orang, dan hanya 2 (2,9%) orang sebagai PNS. Tingkat pendidikan
sebagian besar SMA/SMK 23 (33,3%) orang, dan hanya 4 (5,8%) orang dengn
pendidikan sarjana.
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3.

Hasil Univariat

a.

Tingkat Pengetahuan

Tabel. 2.Distribusi Frekuensi responden berdasarkan tingkat Pengetahuan

No Variabel Frekuensi Persentase (%)
Kurang baik 16 23,2
Baik 53 76,8
Jumlah 69 100

Tabel.2 menginformasikan bahwa dari 69 responden sebagian besar
memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik yaitu 56 (76,8%) orang.

Kepatuhan Penderita Hipertensi Menjalankan protokol kesehatan Covid-19

Tabel.3. Distribusi  Frekuensi Responden berdasarkan Kepatuhan
Menjalankan protokol Kesehatan Covid-19

No Variabel Frekuensi Persentase (%)
1 Tidak patuh 26 37,7
2 Patuh 43 62,3

Jumlah 69 100

Tabel. 3 menjelaskan bahwa dari 69 responden sebagian besar dalam
kategori patuh yaitu 43 (62,3%) orang.

AnalisaBivariat

Tabel.4 Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Menjalankan protokol

kesehatan Covid-19 Pada Penderita Hipertensi

Kepatuhan ~ Menjalankan
protokol kesehatan Covid-

Pengetahuan 19 Y % \F/)élue OR
Tidak Patuh  Patuh
n % n %

Kurang baik 10 625 6 375 16 100

Baik 16 30,2 37 69,8 53 100 0,041 2,070

2

26 37,7 43 62,3 69 100
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Tabel.4 menjelaskan bahwa dari 16 responden dengan pengetahuan kurang
baik, sebagian besar (62,5%) tidak patuh dalam menjalankan protokol
kesehatan. Sementara dari 53 responden dengan pengetahuan baik, dua kali
lebih banyak yang berperilaku patuh dibandingkan dengan tidak berperilaku
patuh. Hasil uji chi squarecontinuity correction didapatkan p-value=
0,041(p<a 0,05) maka secara statistik diyakini terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan kepatuhan menjalankan protokol kesehatan covid-19 pada
penderita hipertensi. Pada hasil analisis juga didapatkan Odds ratio (OR)
sebesar 2,070 artinya penderita hipertensi yang memiliki pengetahuan kurang
baik rasio pravelansi untuk tidak patuh menjalankan protokol kesehatan covid-
19 2,070 Kali lebih besar dibandingkan yang memiliki pengetahuan baik.

Pembahasan

Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan merupakan salah satu bagian penting terbentuknya perilaku
kesehatan dalam menjalankan protokol kesehatan covid-19. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bahwa dari 69penderita hipertensi sebagian besar memiliki
tingkat pengetahuan dalam kategori baik yaitu sebanyak 56 (76,8%) orang dan
yang masuk dalam kategori kurang baik ditemukan sebanyak 16 (23,2%) orang.

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga,
dan sebagainya).Suatu perbuatan yang didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng daripada perbuatan yang tidak didasari oleh pengetahuan, dan orang
yang mengadopsi perbuatan dalam diri seseorang tersebut akan terjadi proses
kesadaran (awareness) dimana orang tersebut menyadari dalam arti mengetahui
terlebih dahulu terhadap obyek (stimulus), merasa tertarik (interest) terhadap
stimulus atau obyek tertentu. disini sikap subyek sudah mulai timbul,
menimbang-nimbang (evaluation) terhadap baik dan tidaknya terhadap stimulus
tersebut bagi dirinya. hal ini berarti sikap responden sudah tidak baik lagi, trial,
dimana subyek mulai melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang dikehendaki
oleh stimulus dan adopsi (adoption), dimana subyek telah berprilaku baru sesuai
dengan pengetahuan, kesadaran dan sikapnya terhadap stimulus (Notoatmodjo,
2011).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wiranti, Sriatmi, & Kusumastuti, (2020) bahwa pengetahuan masyarakat terkait
dengan pencegahan COVID-19 sebagian besar termasuk dalam kategori baik
(57,1%). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sari & ‘Atiqoh, (2020)
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang covid-19 sebagian besar
termasuk dalam kategori baik (69,35%).

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa pada
penelitian ini, sebagian besar pengetahuan penderita hipertensi terkait dengan
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protokol pencegahan covid-19 sebagiam besar masuk dalam kategori baik. Hal
ini menggambarkan bahwa penyebaran informasi terkait dengan protokol
pencegahan covid-19 oleh tenaga kesehatan telah banyak diketahui oleh
masyarakat khsusunya penderita hipertensi. Namun demikian, pada penelitian ini
masih ditemukan adanya masyarakat khususnya penderita hipertensi yang
memiliki pengetahuan kategori kurang baik. Hal tersebut bisa disebabkan oleh
berbagai faktor diantaranya usia dan tingkat pendidikan, dimana pada penelitian
ini ditemukan adanya responden yang berada pada jenjang pendidikan rendah
dan pendidikan sendiri merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
sedikit banyaknya penerimaan informasi, makin tinggi pendidikan seseorang
makin mudah orang tersebut menerima informasi.

Kepatuhan Menjalankan protokol kesehatan Covid-19

Salah satu upaya yang sangat penting untuk mencegah terjadinya
penyebaran covid-19 terutama pada masyarakat yang memiliki penyakit
komorbid seperti hipertensi adalah dengan mematuhi protokol pencegahan
covid-19. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar
penderita hipertensi patuh dalam menjalankan protokol kesehatan covid-19 yaitu
ditemukan sebanyak 43 (62,3%) orang dan 26 (37,7%) orang masuk dalam
kategori tidak patuh.

Kepatuhan (compliance) merupakan ketaatan atau pasrah pada tujuan yang
telah ditetapkan. Kepatuhan menunjuk pada sejauh mana seorang individu
mengiyakan atau menolak permintaan orang lain (Rosa, 2018).Kepatuhan adalah
sejauh mana perilaku sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh profesional
kesehatan (Niven, 2000). Perilaku patuh menjalankan protokol kesehatan covid-
19 merupakan bentuk praktik kesehatan (health practice). Sebagaimana
dijelaskan oleh Notoatmodjo, (2011) bahwa tindakan untuk hidup sehat adalah
semua kegiatan atau aktivitas orang dalam rangka memelihara kesehatan,
diantaranya tindakan atau praktik sehubungan dengan pencegahan penyakit
menular dan tidak menular atau praktik tentang mengatasi dan menangani
masalah kesehatan (Notoatmodjo, 2011).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afrianti
& Rahmiati, (2021) bahwa walaupun masih ada masyarakat yang tidak patuh
terhadap protokol kesehatan covid-19, namun sebagian besar termasuk dalam
kategori patuh (89,6%). Wiranti, Sriatmi, & Kusumastuti, (2020) dalam studinya
juga menginformasikan bahwa tingkat kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan
pencegahan covid-19 sebagai besar termasuk kategori tinggi. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nismawati & Marhtyni, (2020) bahwa sebagian
besar masyarakat tidak menerapkan protokol pencegahan covid-19 (56,6%),
namun masyarakat yang mematuhinya juga termasuk tinggi (43,4%).




UNIVERSITAS Kode/No UMPRI/LPPMform/05/01
MUHAMMADIYAH
PRINGSEWU Tanggal Berlaku 10 Agustus 2020
LAMPUNG
Revisi 01
FORMULIR SPMI
Halaman 1dari 1

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa
penderita hipertensi sebagian besar patuh dalam menjalankan protokol kesehatan
covid-19. Hal ini memberikan gambaran bahwa kesadaran masyarakat
khususnya penderita hipertensi untuk menghindari terpaparnya covid-19 telah
dilakukan sesuai dengan protokol kesehatan covid-19, namun demikian pada
penelitian ini masih ditemukan adanya penderita hipertensi yang kurang patuh
dalam menjalankan protokol kesehatan covid-19. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor diantaranya masih adanya responden yang berpengetahuan
rendah sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi sikap penderita hipertensi
yang akhirnya terwujud dalam perilakunya yaitu berupa kurang patuhnya dalam
menjalankan protokol kesehatan covid-19.

Hubungan Pengetahuan Terhadap Kepatuhan Menjalankan protokol kesehatan
Covid-19 Pada Penderita Hipertensi

Berdasarkan hasil uji chi squarecontinuity correction didapatkan p-
value= 0,041(p<e« 0,05) maka secara statistik diyakini terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan kepatuhan menjalankan protokol kesehatan covid-19 pada
penderita hipertensi dimanapenderita hipertensi yang memiliki pengetahuan
kurang baik rasio pravelansi untuk tidak patuh menjalankan protokol kesehatan
covid-19 2,070 kali lebih besar dibandingkan yang memiliki pengetahuan baik.

Strategi pencegahan Covid-19 di Indonesia oleh Satuan Tugas
Penanganan Covid-19 (STPC19) saat ini dilakukan melalui program perubahan
perilaku masyarakat (Satgas Covid-19, 2020).Perilaku kesehatan merupakan
aktivitas atau kegiatan seseorangyang berkaitan dengan pemeliharaan dan
peningkatan kesehatan, mencakup pencegahan atau melindungi diri dari
penyakit dan masalah kesehatan lain, meningkatkan kesehatan, dan mencari
penyembuhan apabila sakit atau terkena masalah kesehatan.Suatu perilaku
dimulai pada domain kognitif artinya subjek tahu terlebih dahulu terhadap
stimulus yang berupa materi atau objek luarnya kemudian menimbulkan
pengetahuan pada subjek tersebut, selanjutnya menimbulkan respon batin dalam
bentuk sikap (ranah afektif), akhirnya rangsangan yakni objek yang diketahui
dan diketahui sepenuhnya akan menimbulkan respon berupa tindakan
sehubungan dengan stimulus ata objek (Notoatmodjo, 2011).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Afrianti & Rahmiati, (2021) bahwa di antara faktor yang mempengaruhi
kepatuhan masyarakat terhadap protokol pencegahan covid-19 adalah faktor
pengetahuan (p-value 0,015). Penelitian yang dilakukan Quyumi &Alimansur,
(2020) menunjukkan bahwa pengetahuan yang kurang tentang upaya
pencegahan penularan COVID-19 akan berdampak pula pada penurunan
kepatuhan dalam mencegah penularan COVID-109.
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Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat
pengetahuan penderita hipertensi terbukti berhubungan dengan kepatuhan
menjalaankan protokol pencegahan covid-19 dimana pada penelitian ini
penderita hipertensi yang memiliki pengetahuan tidak baik sebagian besar
(62,5%) tidak patuh dalam menjalankan protokol kesehatan covid-19, sementara
penderita hipertensi yang memiliki pengetahuan baik cenderung patuh
(56,2%)dalam menjalankan protokol kesehatan covid-19. Hal ini dapat terjadi
karena terbentuknya perilaku kesehatan berupa perilaku menjalankan protokol
kesehatan covid-19 diawali dengan tahu dan memahami tentang pentingnya
mengikuti peraturan tersebut yang akhirnya akan memunculkan sebuah reaksi
berupa tindakan untuk mengikutinya.

Hasil penelitian ini juga ditemukan adanya penderita hipertensi yang
memiliki pengetahuan baik namun tidak patuh dalam menjalankan protokol
kesehatan covid-19 (30,2%). Hal ini dapat terjadi karena faktor yang
mempengaruhi terjadinya perilaku kesehatan bukan hanya dipengaruhi oleh
pengetahuan, namun juga dapat dipengaruhi oleh sikap serta diperlukan adanya
faktor pendorong untuk memperkuat terjadinya perilaku kesehatan tersebut,
artinya penderita hipertensi yang tahu manfaat protokol pencegahan covid-19
tetapi tidak menjalankan sesuai aturan yang ada bisa terjadi karena faktor
pendukung atau pendorong dari lingkungan sekitar rendah, demikian sebaliknya
dimana pada penelitian ini ditemukan adanya responden yang memiliki
pengetahuan kurang baik namun patuh (37,5%) dalam menjalankan protokol
kesehatan covid-19, hal tersebut bisa terjadi karena faktor yang memperkuat
terjadi perilaku kesehatan baik dari keluarga maupun lingkungan setempat
tinggi, seperti yang kita lihat dimana masyarakat cenderung menerapkan
perilaku kesehatan di saat mayoritas orang disekitarnya menerapkannya.Oleh
karena itu, peranan lingkungan dan keluarga dalam memberikan motivasi dan
dukungan kepada penderita hipertensi untuk mematuhi protokol pencegahan
covid-19 sangat penting karena motivasi dan dukungan yang kuat dapat
mempengaruhi pembentukan sikap dan perubahan perilaku yang baik.

g. Kesimpulan

Pengetahuan yang dimiliki oleh responden tentang protocol kesehatan selama
pandemic berkorelasi terhadap kepatuhan menjalankan protokol kesehatan covid-19
oleh karena itu pasien hipertensi hendaknya dapat menerapkan protokol pencegahan
covid-19 sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah sehingga
resiko terpapar virus covid-19 dapat dihindari karena masyarakat yang memiliki
penyakit komorbid hipertensi sangat berisiko mengalami gejala yang berat jika
terpapar virus covid-19.
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